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ABSTRACT
This research was conducted with the aim of knowing the best method of giving water/irrigation that is
able to maintain soil moisture for soybean plants. Knowing the method of giving water/irrigation to
preserving soil moisture. The time of the research was carried out from June 2020 to September 2020.
The research was carried out at the Office of the Agency for the Assessment of Agricultural Technology,
located in Maros Regency. And the analysis of soil water content was carried out at the Soil Laboratory
(BPTP) Maros. The method used is an experiment using a Randomized Block Design consisting of four
treatments, namely: AO= Sprinkling with Gembor, Al= Springkel method, A2= Furrow method and A3=
Flood method. Each treatment was repeated three times so that there were 12 experimental plots in total.
The results showed that the application of water using the puddle method had a very significant effect on
plant height, number of leaves, root length, dry weight of soybean plants, number of filled pods, weight of
empty soybean pods, weight of 100 soybean seeds, weight of seeds per plant, seed production per plot

and production. seeds/ha unless harvested.
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PENDAHULUAN

Tanaman kedelai (Glycine max L.
Merr) merupakan salah satu tanaman
pangan terpenting di Indonesia yang
menempati urutan ketiga setelah padi dan
jagung. Kedelai mempunyai arti penting
untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam
rangka perbaikan gizi masyarakat, karena
merupakan sumber protein nabati yang
relatif murah bila dibandingkan sumber
protein lainnya seperti daging, susu dan
ikan. Kebutuhan akan kedelai terus
meningkat dari tahun ke tahun seiring
dengan bertambahnya penduduk. Salah
satu cara peningkatan produksi kedelai
yaitu peningkatan luas areal panen yang
dapat dicapai dengan ekstensifikasi ke
areal lahan kering yang keberadaannya
sangat luas di Indonesia, hal ini bisa
tercapai jika pengelolaan air pada lahan
tersebut bisa dilaksanakan secara optimal.

Faktor penting yang mendasari
pengelolaan air adalah sifat-sifat tanaman
terhadap kebutuhan air, jumlah air yang

diberikan, cara irigasi dan karakteristik
tanah dalam menyimpan air.  Faktor
tersebut juga dipengaruhi oleh kondisi
agroekologi setempat seperti iklim, jenis
tanah dan ketersediaan air
irigasi.Kurangnya informasi dasar tentang
kebutuhan air tanaman dalam kondisi
tropis adalah salah satu
penyebabnyapenggunaan air yang tidak
efisien dan pengelolaan irigasi yang tidak
memadai (Evandro et al, 2019).
Pengelolaan air memerlukan
perhatian terhadap perubahan iklim yang
akan menyebabkan banyak tantangan
ekonomi dan sosial yang akan dihadapi di
bidang pertanian. Sementara beberapa
aspek perubahan iklim seperti
peningkatan curah hujan dapat membawa
beberapa manfaat lokal, juga akan ada
sejumlan  dampak buruk, termasuk
berkurangnya ketersediaan air dan cuaca
ekstrem yang lain (Rosenzweig et al.,
2004; Alcamo et al., 2007; Iglesias et al.,
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2007; Easterling et al., 2000; Arnell et al.,
2011).

Konsekuensi utama dari perubahan
sumber daya air untuk produksi pertanian
meliputi: (i) peningkatan permintaan air di

semua wilayah karena peningkatan
evapotranspirasi tanaman dalam
menghadapi peningkatan suhu; (i)

meningkatnya kekurangan air, khususnya
di bulan-bulan musim panas,
meningkatnya kebutuhan air untuk irigasi
(iii) penurunan kualitas air karena suhu air
yang lebih tinggi dan tingkat limpasan
yang lebih rendah di beberapa daerah
(Iglesias et al, 2015).

Pada saat perkecambahan, faktor air
menjadi sangat penting karena akan
berpengaruh pada proses pertumbuhan.
Kebutuhan air akan bertambah seiring
dengan bertambahnya umur tanaman.
Kebutuhan air paling tinggi terjadi pada

saat masa berbunga dan pengisian
polong.Untuk  mencegah  terjadinya
kekeringan pada tanaman kedelai,

khususnya pada stadia berbunga dan
pembentukan polong, dilakukan dengan
waktu tanam yang tepat, yaitu saat
kelembaban tanah sudah memadai untuk
perkecambahan.Air merupakan salah satu
komponen fisik yang sangat penting dan
diperlukan dalam jumlah banyak untuk

pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.Air  juga berfungsi sebagai
stabilisator suhu tanaman (Suhartono,
2008).

Pertanian lahan kering mempunyai
banyak  permasalahan, antara lain
lahannya marginal dengan ketersediaan
air yang terbatas, terbatasnya varietas
tanaman yang sesuai dan belum
berkembangnya teknologi  budidaya.
Sekitar 86,24% lahan pertanian berupa
lahan kering yang sebagian besar
bergantung pada hujan untuk memenuhi
kebutuhan air bagi tanaman.  Melihat
potensi lahan kering di atas maka banyak
peluang untuk mengkaji lebih dalam

tentang pengelolaan air pada tanaman
kacang kedelai di lahan kering, mengingat
kendala utama yang dihadapi dalam
pengelolaan  lahan  kering  adalah
terbatasnya air karena curah hujan yang
sangat rendah, sehingga solusi yang
ditawarkan dalam penelitian ini adalah
mencari metode irigasi yang efektifyang
mampu  mempertahankan  kelengasan
tanah guna meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman kedelai. Tujuan

penelitian untuk mengetahui metode
pemberian irigasi yang mampu
mempertahankan kelengasan dan
pengawetan lengas tanah terhadap
tanaman kedelai.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Kantor

Badan Pengkajian Teknologi Pertanian dan
Laboratorium Tanah (BPTP), Kabupaten
Maros.  Penelitian ~ mulai bulan Juni
sampai September 2020. Bahan yang
digunakan benih kedelai varietas Demas-1,
pupuk anorganik (NPK berimbang) dan
pupuk organik (pupuk kandang kotoran
sapi, Insektisida Decis dan Marshal). Alat
yang digunakan meliputi pompa air, pipa
paralon, springkle, tali,selang Kkaret,
timbangan untuk mengukur bobot kering
tanaman, penggaris, oven untuk analisis
produksi bahan Kkering tanaman, jaring
pagar, patok bambu dan lain lain.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari
empat perlakuan yaitu : AO= Penyiraman
Dengan Gembor, Al= Metode Springkel
(springkel method), A2= Metode Saluran
(furrow  method) dan  A3=Metode
Genangan/Permukaan  (flood  method).
Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali
sehingga didapatkan 12 petak percobaan.

Parameter pengamatan tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai, umur
bunga (hari) dihitung waktu munculnya
bunga (50%) keluarnya bunga,panjang
akar(cm), bobot kering akar (g), bobot
kering tanaman (g) jumlah polong, bobot
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polong (g).bobot 100 biji (g) bobot biji
pertanaman  (g), produksi biji perpetak
(kg), produksi biji per hektar (ton)
pengamatan kadar air tanah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan rata-rata tinggi
tanaman dan sidik ragam bahwa metode

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman kedelai

irigasi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai.

Perlakuan Rataan BNT 0,05
A0 (metode penyiraman dengan gembor) 49.76 a
Al (metode pancar) 58.92 a
A2 (metode saluran) 65.39 b 10,92
A3 (metode genangan) 72.90 b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dan berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Hasil uji BNT 0,05 metode
genangan (A3) memberikan nilai rata-rata
tertinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan metode penyiraman dengan
gembor (AQ0) dan metode pancar (Al),
sedangkan metode penyiraman dengan
gembor (A0) memberikan nilai rata-rata
terendah untuk tinggi tanaman yaitu 49,76
cm, dan metode saluran (A2) berbeda
nyata dengan metode pancar (Al) dan
metode penyiraman engan gembor (A0).

Berdasarkan hasil penelitian tinggi
tanaman metode irigasi genangan sangat
efektif mempertahankan kelengasan tanah
lebih lama dari metode pencar dan metode
saluran karena metode ini menggenangi
lahan beberapa saat, sehingga kebutuhan

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman kedelai

akan air bagi pertumbuhan tanaman
kedelai  tercukupi  dalam  jumlah
optimal.Berdasarkan hasil analisis kadar
lengas tanah terhadap metode genangan
ini lebih tinggi dari metode irigasi yang
lain. Praba (2008) bahwa kekeringan yang
cukup lama pada tanaman khusunya fase
vegetatif akan menyebabkan pengaruh

negatif yang berdampak pada
terhambatnya pertumbuhan,
perkembangan, tekanan osmotik dan

produksi tanaman.

Jumlah Daun

Hasil pengamatan rata-rata jumlah
daun dan sidik ragam menunjukkan
bahwa metode irigasi berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun kedelai.

Perlakuan Rataan BNT 0,05
AQ (metode penyiraman 9478 a
dengan gembor)
Al (metode pancar) 27.67 ab 4,5
A2 (metode saluran) 30.56 b
A3 (metode genangan) 36.44 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dan berbeda nyata pada taraf uji BMT 0.05

Hasil uji BNT 0,05 menunjukan
metode genangan (A3) memberikan nilai
rata-rata tertinggi jumlah daun dan
berbeda nyata dengan perlakuan metode
penyiraman dengan gembor (A0), metode
pancar (Al) dan metode saluran (A2),
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berbeda nyata dengan metode pancar
(AL).

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa rata-rata jumlah daun tanaman
kedelai terbanyak pada perlakuan metode
genangan (A3), sedangkan rata-rata
jumlah daun tanaman kedelai terendah
pada perlakuan kontrol (A0). Hal ini
disebabkan ketersediaan air bagi tanaman
yang berfungsi sebagai pelarut unsur-
unsur hara yang tersedia didalam tanah
kemudian dialirkan kejaringan tanaman
untuk proses fotosintesis Terjadinya
proses fotosintesis menghasilkan
fotosintat yang banyak digunakan untuk
pembentukan daun. Menurut Ritche
dalam Mapegau (2006) menyatakan

90,00

88,00
86,00
84,00
82,00
80,00

Umur Panen (hari)

A0 (kontrol)

Al (metode
pencar)

bahwa proses yang sensitif bisa terjadi
sebagai dampak dari kekurangan air ialah
pembelahan sel. Hal ini dapat diartikan
bahwa pertumbuhan tanaman sangat peka
terhadap defisit (cekaman) air karna dapat
menghentikan  pembelahan  sel dan
mengakibatkan tanaman lebih  kecil.
Penelitian sebelumnya oleh Minor dalam
Mapegau (2006) bahwa pengaruh
cekaman kekurangan air pada
pertumbuhan tanaman dicerminkan oleh
daun-daun yang lebih kecil.

Umur Panen (hari)

Hasil pengamatan rata-rata umur
panen dan sidik ragam menunjukkan
metode irigasi berpengaruh tidak nyata
terhadap umur panen kedelai.

87,72

A2 (metode

saluran) A3 (metode

genangan)

Gambar 1. Rata-rata Umur Panen Tanaman Kedelai

Berdasarkan Gambar 1, perlakuan
metode saluran (A2) cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan metode yang

Panjang Akar (cm)
Hasil pengamatan rata-rata panjang
akar dan sidik ragam metode irigasi

lain. Sedangkan rata-rata umur panen berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman kedelai terendah diperoleh pada tanaman kedelai.
metode penyiraman dengan gembor (A0)
yaitu 83,18 hari
Tabel 3. Rata-rata panjang akar tanaman kedelai
Perlakuan Rataan BNT 0,05
A0 (metode penyiraman dengan gembor) 16.20 a
Al (metode pencar) 19.69b
A2 (metode saluran) 21.44 bc 2,447
A3 (metode genangan) 2292 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dan berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Hasil uji BNT 0,05 metode
genangan (A3) memberikan nilai rata-rata

tertinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan metode penyiraman dengan
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gembor (AQ), metode pancar (Al) dan
metode saluran (A2), sedangkan kontrol
(A0) memberikan nilai rata-rata terendah
untuk panjang akar.

Hasil penelitian pada tabel 3
menunjukkan bahwa rata-rata panjang
akar metode genangan (A3) memberikan
nilai rata-rata tertinggi. Hal ini disebabkan
karena metode genangan ini  hanya
beberapa saat lahan tergenangi sehingga

Tabel 4. Rata-rata bobot kering tanaman kedelai

saat tidak tersedia cukup air (saat tidak
tergenang), maka akar akan
memperpanjang dirinya guna
mendapatkan air kedalam tanah.

Bobot Kering Tanaman Kedelai (gram)
Hasil pengamatan rata-rata bobot
kering tanaman kedelai dan sidik ragam
metode irigasi berpengaruh sangat nyata
terhadap bobot kering tanaman kedelai.

Perlakuan Rataan BNT 0,05
A0 (metode penyiraman dengan gembor) 25.11a
Al (metode pencar) 27.67 a
A2 (metode saluran) 3356b 2,447
A3 (metode genangan) 36.44 b

Keterangan : Angka yangdiikutioleh huruf yang berbeda dan berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 4,
menunjukan bahwa metode
genangan/permukaan (A3) memberikan
nilai rata-rata tertinggi untuk bobot kering
tanaman dan berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol (AQ) dan metode pancar
(Al), sedangkan metode penyiraman
dengan gembor (AO0) memberikan nilai
rata-rata terendah untuk bobot Kkering
tanaman yaitu 25, 11 gram.

Hasil penelitian Tabel 4 bahwa rata-

rata bobot kering tanaman kedelai
Hasil pengamatan rata-rata jumlah
polong  berisi dan sidik  ragam

menunjukkan metode irigasi berpengaruh

menunjukan bahwa metode genangan
(A3) memberikan nilai rata-rata tertinggi.
Hal ini diduga karena pemberian air
tanaman  kedelai secara  genangan
membuat tanaman menyimpan banyak
cadangan air di batang dan akar karna
jumlah air yang cukup tersedia. Menurut
Hardjowigeno (1992) bahwa pemberian
air dapat meningkatkan  efisiensi
penyerapan air dan unsur hara sehingga
memicu perkembangan tanaman.

Jumlah polong berisi

sangat nyata terhadap jumlah polong
berisi tanaman kedelai.

Tabel 5. Rata-rata jumlah polong berisi tanaman kedelai

Perlakuan Rataan BNT 0,05
A0 (metode penyiraman dengan gembor) 87.00 a
Al (metode pencar) 140.33 bc
A2 (metode saluran) 132.89 b 2,447
A3 (metodegenangan) 154.89 ¢

Keterangan : Angka angka yang diikutioleh huruf yang berbeda dan berbeda nyata pada taraf uji BNT

0,05

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 5,
metode genangan (A3) memberikan nilai
rata-rata tertinggi untuk jumlah polong
berisi dan berbeda nyata dengan
perlakuan metode penyiraman dengan
gembor (AQ), metode pancar (Al) dan

metode saluran (A2), sedangkan metode
penyiraman  dengan gembor  (A0)
memberikan nilai rata-rata terendah untuk
jumlah polong berisi.

Hasil penelitian Tabel 5, metode
genangan (A3) memberikan nilai rata-rata
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tertinggi untuk jumlah polong berisi
sedangkan kontrol (AO) memberikan nilai
rata-rata terendah Kebutuhan air yang
cukup dapat mempengaruhi surplus unsur
hara dimana metabolisme tanaman
berjalan dengan baik sehingga fase
vegetatif dan generatif cenderung berjalan
dengan relatif sangat cepat hal ini sesuai
dengan Supardi et al, (1978), bahwa air
sebagai sarana transportasi bagi unsur
hara dari tanah ke tanaman, diperlukan

dalam proses metabolisme tanaman,
seperti proses fotosintesis, transpirasi
tanaman dan pelarut sejumlah bahan
organik bagi tanaman
Jumlah polong hampa kedelai

Hasil pengamatan rata-rata jumlah
polong berisi dan sidik ragam bahwa
metode  irigasi  berpengaruh  nyata
terhadap jumlah polong hampa tanaman
kedelai.

Tabel 6. Rata-rata jumlah polong hampa tanaman kedelai

Perlakuan Rataan BNT 0,05
A0 (metode penyiraman dengan gembor) 5.67 a
Al (metode pencar) 4.22a
A2 (metode saluran) 3.11b 2,447
A3 (metodegenangan) 156 b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dan berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 6,
menunjukan bahwa metode penyiraman
dengan gembor(AO0) memberikan nilai
rata-rata tertinggi jumlah polong hampa
dan berbeda nyata dengan metode saluran
(A2) dan metode genangan (A3),
sedangkan genangan (A3) memberikan

Tabel 7. Rata-rata bobot 100 biji tanamankedelai

nilai rata-rata terendah untuk jumlah
polong hampa.
Bobot 100 Biji Kedelai (gram)

Hasil pengamatan rata-rata bobot
100 biji kedelai dan sidik ragam
menunjukkan bahwa metode irigasi
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
100 biji kedelai.

Perlakuan Rataan BNT 0,05
A0 (metode penyiraman dengan gembor) 10.33a
Al (metode pencar) 11.78 a
A2 (metode saluran) 11.33a 2,447
A3 (metode genangan) 12.89 b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dan berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 7,
menunjukan bahwa metode genangan
(A3) memberikan nilai rata-rata tertinggi
untuk bobot 100 biji dan berbeda nyata
dengan metode penyiraman dengan
gembor (AOQ), metode pancar (Al) dan
metode saluran (A2). Sedangkan metode
penyiraman  dengan  gembor  (AO)
dilakukan menyebabkan tanaman
kekurangan air sehingga proses generatif
pada stadia kematangan terganggu
(Anjum et al, 2013). Kondisi air yang
Berat Biji Per Tanaman (gram)

memberikan nilai rata-rata terendah untuk
bobot 100 biji.

Hasil penelitian Tabel 7
menunjukkan bahwa metode genangan
(A3) memberikan rata-rata tertinggi untuk
bobot 100 biji kedelai, sedangkan kontrol
(A0) memberikan nilai rata-rata terendah.
Pemberian air yang semakin jarang
mencukupi pada stadia kematangan akan
membantu proses metabolisme pada
tanaman yang kemudian mendukung
fotosintat yang diakumulasikan pada biji.
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Hasil pengamatan rata-rata berat biji
per tanaman dan sidik ragam bahwa

Tabel 8, Rata-rata berat biji pertanaman kedelai

metode irigasi berpengaruh sangat nyata
terhadap berat biji per tanaman.

Perlakuan Rataan BNT 0,05
A0 (metode penyiraman dengan gembor) 22.74 a
Al (metode pencar) 33.33¢c
A2 (metode saluran) 27.83b 2,447
A3 (metode genangan) 34.58 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dan berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 8,
metode genangan (A3) memberikan nilai
rata-rata tertinggi untuk berat biji per
tanaman dan berbeda nyata dengan
metode penyiraman dengan gembor (A0),
metode pancar (Al) dan metode saluran
(A2), sedangkan metode penyiraman
dengan gembor (AO0) memberikan nilai

rata-rata terendah untuk berat biji per
tanaman
Produksi Biji Per Petak (kg)

Hasil pengamatan rata-rata produksi
biji per petak dan sidik ragam bahwa
metode irigasi berpengaruh sangat nyata
terhadap produksi biji per petak tanaman

Tabel 9. Rata-rata produksi biji perpetak tanaman kedelai

Perlakuan Rataan BNT 0,05
A0 (metode penyiraman dengan gembor) 171a
Al (metode pencar) 250¢c
A2 (metode saluran) 2.09 b 2,447
A3 (metode genangan) 259 ¢

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, dan berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 9,
menunjukan bahwa metode genangan
(A3) memberikan nilai rata-rata tertinggi
untukproduksi per petak dan berbeda
nyata dengan metode penyiraman dengan

gembor (AQ), metode pancar (Al) dan
metode saluran (A2) sedangkan metode
penyiraman dengan gembor  (A0)
memberikan nilai rata-rata terendah untuk
produksi per petak.

Tabel 10. Rata-rata produksi biji per hektar tanaman kedelai

Perlakuan Rataan BNT 0,05
A0 (metode penyiraman dengan gembor) 2.84a
Al (metode pencar) 4.17¢c
A2 (metode saluran) 3.48b 2,447
A3 (metode genangan) 4.32c

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dan berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 10,
menunjukan bahwa metode genangan
(A3) memberikan nilai rata-rata tertinggi
untuk produksi biji per hektar dan berbeda
nyata dengan metode penyiraman dengan
gembor (AQ), metode pancar (Al) dan
metode saluran (A2) sedangkan metode
penyiraman  dengan gembor  (A0)

memberikan nilai rata-rata terendah untuk
produksi biji per hektar.

Hasil penelitian Tabel 8, 9 dan 10
menunjukan bahwa metode
genangan/permukaan (A3) memberikan
nilai rata-rata tertinggi untuk bobot biji
pertanaman, produksi biji perpetak dan
produksi  biji  perhektar. Hal ini
disebabkan oleh disaat lahan tergenang
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untuk beberapa saat baik pada fase
vegetatif maupun generatif kebutuhan
akan air oleh tanaman tercukupi sehingga
hasil fotosintat dari proses fotosintesis
sebagian besar diarahkan ke pembentukan
biji, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Adisarwanto dan Wudianto
(2007), yang mengatakan bila mengalami
kekeringan pada stadia vegetatif dan
generatif maka produktivitas kedelai
dapat turun 40-65%. tersedianya air
selama pertumbuhan tanaman sangat
menentukan daya hasil kedelai. jumlah
yang dibutuhkan berbeda pada setiap fase
pertumbuhan.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Aminah (2020) bahwa
penggenangan/ perendaman terus-
menerus dengan tinggi permukaan air 5
cm mampu meningkatkan hasil biji (berat
biji) kedelai sebesar 19.23 % dibanding
kapasitas lapang. hal ini didukung oleh
meningkatnya komponen panen seperti
jumlah polong dan jumlah biji pertanaman
sebesar 31.1% dan 37.59% dibandingkan
kapasitas lapang.

Penelitian lain Aminah, et al (2013)
mendapatkan  bahwa  kedelai  yang
mendapat air di bawah kebutuhan normal
saat  pertumbuhan  vegetatif  akan
memperlihatkan perbedaan yang sangat
nyata dengan kedelai yang mendapat air
sesuai kebutuhan normalnya, yaitu terjadi
penurunan yang sangat nyata baik
terhadap komponen pertumbuhan
tanaman maupun terhadap komponen
produksi. Hal ini menandakan bahwa

dengan metode irigasi
genangan/permukaan mampu
mempertahankan kadar lengas tanah

sampai ke tahap pertumbuhan generatif

pertumbuhan dan produksi tanaman
kedelai, kecuali pada umur panen.

2. Metode genangan lebih efektif dan
mampu mempertahankan kelengasan
tanah dibanding metode irigasi pancar
dan saluran.

Saran

Metode irigasi genangan dapat
dicobakan pada lahan pertanaman kedelai
petani pada lahan yang luas serta perlunya
dilakukan  penelitian  lebih  lanjut
mengenai metode irigasi genangan pada
tanaman kedelai sehingga hasil produksi
tanaman kedelai lebih optimal.
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